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Tujuan, mengetahui kemampuan e-modul dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa DIII
kebidanan dengan menggunakan metode belajar mandiri dalam lingkup laboratorium.
Metode, Quasi Eksperimen dengan rancangan pre-test post-test non-equivalent control group.
Populasi seluruh mahasiswa DIII kebidanan tingkat III. Teknik penarikan sampel
menggunakan teknik total sampling. Sampel 102 mahasiswa DIII kebidanan tingkat III,
kelompok intervensi yang diberikan modul elektronik sebanyak 51 orang, kelompok kontrol
yang diberikan modul cetak sebanyak 51 orang, pre-test dan post-test menggunakan daftar
tilik. Post-test dilakukan sehari setelah pre-test. Analisis data menggunakan uji McNemar dan
Chi-Square. Hasil, dengan menggunakan uji McNemar didapatkan, nilai p=0.000 pada pre-
test dan post-test pada kelompok kontrol dan nilai p=0.000 pada pre-test dan post-test
kelompok intervensi, yang artinya secara statistik pada kedua kelompok terdapat perbedaan
peningkatan keterampilan yang bermakna setelah diberikan perlakuan. Kemudian dengan
menggunakan uji Chi-Square pada post-test antar dua kelompok, didapatkan nilai p=0.014 <
?=0.05, yang artinya secara statistik ada perbedaan peningkatan keterampilan yang
bermakna antara modul elektronik dan modul cetak dimana modul elektronik lebih mampu
dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa, sedangkan berdasarkan persentase
peningkatan keterampilan, kelompok modul elektronik 37,3% lebih tinggi dari pada kelompok
modul cetak. Kesimpulan, terdapat peningkatan yang signifikan pada keterampilan
mahasiswa DIII kebidanan yang di berikan modul elektronik sehingga disimpulkan bahwa e-
modul alat kontrasepsi bawah kulit yang diberikan mampu untuk meningkatkan keterampilan
mahasiswa DIII kebidanan.

PENDAHULUAN

Penyebaran wabah Covid-19 berdampak pada dunia pendidikan sekolahataupun universitas di
seluruh dunia. United Nations Educational,Scientific and Cultural Organization (UNESCO)
melaporkan kurang lebih1.576.021.818 instansi pendidikan di seluruh dunia di tutup,
sehingga91,3% proses pembelajaran harus mengubah metode pembelajaran menjadiberbasis
internet untuk menyalurkan informasi pendidikan kepada parasiswa (Onyema et al., 2020; Toquero,
2020). Menteri Pendidikan danKebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan
pelaksanaanpembelajaran jarak jauh untuk menghadapi situasi tersebut. Melalui SuratEdaran
Nomor 4 Tahun 2020 yang dikeluarkan oleh kementerian tentangpanduan penyelenggaraan
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pembelajaran dimasa pandemi Coronavirus Disease2019. Kebijakan ini dikeluarkan untuk
mengoptimalkanproses pembelajaranagar dapat terlaksana dengan baik meskipun peserta didik
tidak dapatberada dalam ruangan yang sama (Surat Edaran Menteri Pendidikan DanKebudayaan
Nomor 4 Tahun 2020, 2020).

Penggunaan teknologi pada pembelajaran jarak jauh memaksa dosen danmahasiswa untuk dapat
menguasai cara penggunaan serta melengkapi saranadan prasarana yang dibutuhkan seperti
laptop, smartphone ataupunkomputer, hal ini menjadi kebutuhan dasar untuk melaksanakan
prosespembelajaran sehingga mahasiswa dapat mengumpulkan informasipembelajaran dari
berbagai sumber yang ada dan melakukan pembelajaranmandiri (Fauzi & Khusuma, 2020).
Pembelajaran jarak jauh dalamlingkup universitas mengharuskan dosen dan mahasiswa harus siap
darisegi saranan dan prasarana karena interaksi keduanya menjadi tolak ukurutama untuk melihat
keberhasilan penyampaian materi dan informasiantara tenaga pendidik dan peserta didik yang
berada di berbagai wilayah(Murphy, 2020).

Elektronik Learning menjadi media pembelajaran online dan trainingyang berbasis internet yang
dipilih dalam memberikan informasi yang didesain sedemikian rupa agar mudah dipahami oleh
mahasiswa dan diaksesmenggunakan media elektronik pada pembelajaran jarak jauh. E-Learning
disediakan dalam bentuk e-modul, video ataupun animasi beraudio yangberisikan sebuah konten,
dan soal latihan. Tujuan dari pembelajaranonline (daring) adalah untuk memudahkan mahasiswa
dapat belajar dimanasaja dan dengan fleksibel dan mudah memahami materi secara mandiri
(Buduet al., 2018; Pham et al., 2019; Yamagata-Lynch, 2014)

Pembelajaran mandiri adalah suatu metode belajar yang melibatkanmahasiswa dalam setiap
tindakan dan proses belajar yang memadukanpengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam
memahami suatu bahan ataumateri ajar. Sebagaimana dengan keberhasilan metode
pembelajaranmandiri, bergantung pada pengambilan tindakan (Banyu Biru et al., 2020;Diana,
2019; Mardia & Sundara, 2020). Pola belajar ini jugabergantung pada pengetahuan dan keahlian
yang menghasilkan perilaku dariproses berpikir mandiri. Mahasiswa dapat memilih gaya belajar
yangpaling tepat dan sesuai bagi mereka, mereka bebas untuk memilih carabelajar terbaik yang
paling sesuai dengan mereka, dan karena metodebelajar mandiri menyesuaikan dengan minat dan
bakar mereka, makan metodebelajar mandiri dapat membantu mahasiswa untuk mencapai
keunggulanmereka dan membuat proses belajar menjadi menyenangkan sekaligusbermakna (Sidiq
et al., 2020; Mutmainnah & Julaeha, 2021)

Beberapa studi penelitian mengatakan dalam bahwa modul elektronikmerupakan media
pembelajaran online yang dapat diterima oleh mahasiswadan bisa diterapkan dalam dunia
pendidikan, e-learning memberikanpeningkatan motivasi, sikap, dan kepuasan kepada mahasiswa,
mediapembelajaran ini juga meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Tidakhanya disukai
karena fleksibilitas, tetapi juga mampu meningkatkanpengetahuan dan keterampilan mahasiswa
dalam proses pembelajaran(Burrola-Mendez et al., 2019; Coyne et al., 2018; Julien et al.,
2022;McCutcheon et al., 2018; Ortega-Moran et al., 2020).

Dalam menciptakan suatu bahan ajar, penyusunan harus dirancang sebaikmungkin untuk
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Modulmerupakan salah satu bahan ajar yang di buat
secara lengkap dansistematis, meliputi tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Moduldiperuntukan
untuk metode pembelajaran mandiri sehingga dilengkapidengan petunjuk penggunaan yang
bertujuan untuk meningkatkan efektifitasdan kualitas pembelajaran, serta meningkatkan
pengetahuan danketerampilan mahasiswa dan memudahkan tercapainya tujuan belajar
yangdiinginkan. Modul terbagi menjadi dua jenis, yaitu modul cetak dan moduldigital (e-modul)
(Elvarita et al., 2020; Pratita et al., 2021; Ummah etal., 2020).

Penggunaan internet di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ketahun dan secara signifikan
lebih tinggi pada tahun 2020-2021 di daerahperkotaan ataupun pedesaan. Internet diakses
menggunakan mediaelektronik seperti komputer, laptop, telpon seluler ataupun media lainyang
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dapat terhubung dengan internet. Media telpon seluler mengambilperan yang cukup signifikan
yang paling sering digunakan untuk mengaksesinternet dan menjadi pilihan utama masyarakat
dengan persentase sekitar98,31 persen pada tahun 2020 dan 98,70 persen pada tahun 2021
(BadanPusat Statistik, 2021).

Modul elektronik (e-modul) adalah modul digital berbasis TIK,bersifat interaktif, mudah digunakan,
menampilkan gambar, audio, videoatau animasi dan dilengkapi dengan daftar tilik, soal latihan atau
kuis.Media ini di rancang untuk melatih siswa secara mandiri, tidak mengenalwaktu dan tempat
dan dibuat sesuai dengan tujuan pembelajaran. Modulelektronik merupakan materi pembelajaran
yang di kembangkan dengansangat terstruktur (Mimin Ninawati et al., 2021a; Sari et al.,
2022;Wahyuni et al., 2020). E-Learning atau E-Modul memiliki manfaat dankelebihan meliputi:
mengatasi hambatan finansial, temporal daninfrastruktur dalam bidang pendidikan, membantu
mengembangkanketerampilan mahasiswa dalam memproses informasi. Menuntut mahasiswauntuk
berpikir kritis yang melibatkan analisis, refleksi, evaluasi,interpretasi, dan inferensi untuk
mengolah informasi. E-Modul juga mudahdiakses dari berbagai lokasi dan perangkat dengan cepat
dan menyesuaikanwaktu penggunanya tanpa harus membuang waktu dan biaya yang banyak.E-
Modul dapat dimiliki secara gratis, dapat digunakan berulang kalitanpa batas penggunaan (Brands
et al., 2020; Detroyer et al., 2018;Gillan et al., 2018; Jackson, O’connor, et al., 2019; Rossi et
al.,2021; Uzzaman et al., 2020).

Keterampilan dalam dunia kesehatan merupakan bagian penting yangsangat diperlukan untuk
menjaga kemampuan praktik dilahan. Tujuan utamadiberikannya praktik laboratorium adalah
untuk memfasilitasi mahasiswakesehatan dalam mengembangkan keterampilan dan meningkatkan
kepercayaandirinya untuk bersosialisasi dilapangan. Berbagai situasi akan ditemuimahasiswa
ketika praktek sehingga diperlukan aktivitas atau pembelajaranuntuk meningkatkan keterampilan
dan mengembangkan pemahaman mahasiswayang dimulai dari lingkup universitas dengan
menggunakan sarana danprasarana yang telah disiapkan oleh pihak universitas (Coyne et al.,2018).

Mahasiswa memerlukan media belajar yang mampu untuk meningkatkanketerampilan terkhusus
tentang prosedur pemasangan alat kontrasepsiimplant yang menjadi salah satu keterampilan yang
dimiliki oleh bidan.Alat kontrasepsi implan adalah salah satu dari alat kontrasepsi hormonaljangka
panjang yaitu 1-5 tahun yang terdiri dari beberapa jenis implant.Alat kontrasepsi implant dipasang
di bawah kulit pada lengan atas dengansedikit melakukan prosedur penyayatan kecil atau operasi
kecil untukpemasangannya. Dari beberapa penelitian yang didapatkan mengatakan bahwae-modul
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta memberikanpengaruh terhadap
motivasi belajar mahasiswa agar dapat lebih mandiridalam cara berpikir dalam memproses dan
mengolah materi yangditerima.

Untuk mengantisipasi masalah yang dapat disimpulkan dari data diatas, maka penulis tertarik
untuk membuat suatu bahan ajar yang dapatdigunakan oleh peserta didik secara mandiri di masa
mendatang untukmeningkatkan keterampilannya dalam melakukan pemasangan alat
kontrasepsiimplant guna mempermantap ilmu keterampilan mahasiswa.

METODE

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan modul elektronik denganmenggunakan metode R&D
dengan tahapan 1. Menyusun modul elekronik 2.Melakukan validasi (uji validasi ahli media dan ahli
materi, uji cobakelompok satu-satu, coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar), 3.Revisi 4.
Penerapan modul elektronik. Penelitian ini dilakukan dilnstitusi Ilmu Kesehatan Pelamonia,
Universitas Muhammadiyah Makassar,dan STIKES Nani Hasanuddin Makassar pada bulan April -
Mei 2023. Desainpenelitian ini menggunakan desain Quasi Experiment dengan rancangan
nonrandomized control group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian inimahasiswa DIII
kebidanan tingkat III yang aktiv melakukan perkuliahan.Teknik pengambilan sampel menggunakan
Non-Probability sampling yaitudengan totaly sampling data dianalisis menggunakan Uji McNemar
untukmenguji pre dan post pada kelompok yang sama dan Uji Chi Square untukmenguji pre dan
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post pada kelompok yang berbeda. Jumlah sampel dalampenelitian ini adalah 102 yang terdiri dari
51 kelompok intervensi dan51 kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validasi kelayakan media pembelajaran elektronik modul praktikumalat kontrasepsi bawah kulit
yang di nilai oleh 4 orang validator ahli,2 orang ahli media serta 2 orang sebagai ahli materi.
Validator akanmelakukan validasi terhadap media pembelajaran elektronik modul AKBKyang di
susun dan untuk masukan serta saran dari para validator akan dijadikan sebagai revisi untuk
pengembangan selanjutnya dari elektronikmodul yang di hasilkan sebagai hasil akhir dari
elektronik modul.Penilaian pada kuesioner validasi menggunakan skala likert dengan 5tingkatan
jawaban yaitu: Tidak Baik dengan skor 1, Kurang Baik dengan skor 2, Cukup Baik dengan skor 3,
Baik dengan skor 4, Sangat Baik dengan skor 5.

NO Aspek Yang Di  [Ahli Media I Ahli Media IT Rata-Rata Nilai Kriteria
Nilai

1 Tampilan Dasar |4.57 4.43 4.50 90.00 Sangat Layak
Layar

2 Kemudahan 5 4.6 4.80 96.00 Sangat Layak
Penggunaan

3 Konsistensi 4.67 5.00 4.83 96.67 Sangat Layak
Kemanfaatan 5.00 4.75 4.88 97.50 Sangat Layak

5 Kegrafikan 4.71 4.86 4.79 95.71 Sangat Layak

Rata - Rata Penilaian 4.79 4.73 4.76 95.18 Sangat Layak

Table 1. Hasil Uji Validasi oleh Validator ahli Media terhadap Elektronik Modul Praktikum Alat Kontrasepsi Bawah Kulit
dan Video Animasi Pemasangan dan Pelepasan Alat Kontrasepsi Bawah Kulit

Pada tabel menunjukkan bahwa hasil dari validasi oleh dua orang ahlimedia terhadap elektronik
modul praktikum alat kontrasepsi bawah kulitdi peroleh rata-rata nilai 4.76 dengan presentase
kelayakan sebanyak95.18% yang berarti elektronik modul praktikum alat kontrasepsi bawahkulit
yang di susun berada pada kategori sangat layak dari aspektampilan dasar layar, kemudahan
pengguna, konsistensi, kemanfaatan dan kegrafikan.

NO Aspek Yang Di |Ahli MateriI |Ahli Materi II |Rata-Rata Nilai Kriteria
Nilai

1 Aspek Self- 3.83 4.67 4.25 85.00 Sangat Layak
instructional

2 Aspek Self- 4.33 4.67 4.50 90.00 Sangat Layak
Contained

3 Aspek Stand (4.33 4.67 4.50 90.00 Sangat Layak
Alone

4 Aspek 5.00 4.00 4.50 90.00 Sangat Layak
Adaptive

5 User Friendly [4.00 5.00 4.50 90.00 Sangat Layak

Rata - Rata Penilaian 4.30 4.60 4.45 89 Sangat Layak

Table 2. Hasil Uji Validasi oleh Validator ahli Materi terhadap Elektronik Modul Praktikum Alat Kontrasepsi Bawah Kulit
dan Video Animasi Pemasangan dan Pelepasan Alat Kontrasepsi Bawah Kulit

Bahwa hasil dari validasi oleh dua orang ahli materi terhadapelektronik modul praktikum alat
kontrasepsi bawah kulit di perolehrata-rata nilai 4.45 dengan presentase kelayakan sebanyak 89%
yangberarti elektronik modul praktikum alat kontrasepsi bawah kulit yang disusun berada pada
kategori sangat layak dari aspek self-instructional,aspek self-contained, aspek stand alone, aspek
adaptive, dan aspek user friendly.
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No Aspek Yang Uji Coba Kelompok Rata-Rata Nilai Kategori
Dinilai Satu-Satu Kecil Besar
1 Kelayakan Isi |4.33 4.33 4.57 4.41 88.25 Sangat Layak
2 Kebahasaan [4.56 4.52 4.60 4.56 91.12 Sangat Layak
3 Kemanfaatan (4.53 4.58 4.59 4.57 91.33 Sangat Layak
4 Kegrafikan 4.33 4.58 4.52 4.48 89.56 Sangat Layak
5 Perceived 4.50 4.52 4.57 4.53 90.57 Sangat Layak
Ease to Use
6 Perceived 3.87 4.26 4.47 4.20 83.99 Sangat Layak
Usefulness
7 Attitude 3.67 4.15 4.51 4.11 82.17 Sangat Layak
Toward
8 Behavioral 3.67 3.88 4.32 3.96 79.12 Layak
Intention
9 Actual Usage [3.67 3.97 4.39 4.01 80.17 Sangat Layak
Rata-Rata Perkelompok 4.12 4.31 4.50
Nilai (%) 82.49 86.19 90.08
Kategori Sangat Layak [Sangat Layak |Sangat Layak
Rata - Rata Keseluruhan 4.31 86.25 Sangat Layak

Table 3. Hasil Uji Coba Kelompok Terhadap Elektronik Modul Praktikum Alat Kontrasepsi Bawah Kulit

Bahwa dari uji coba kelompok yang dilakukan terhadap elektronik modulpraktikum alat kontrasepsi
bawah kulit dari beberapa aspek yang di nilaiyaitu kelayakan isi, kebahasaan, kemanfaatan,
kegrafikan, perceived easeto use, perceived usefulness, attitude toward, behavior intention,
danactual usage di peroleh jumlah rata-rata sebesar 4.31 dengan presentasekelayakan sebesar
86.25% yang menunjukkan bahwa elektronik modulpraktikum alat kontrasepsi bawah kulit yang di
susun berada padakategori sangat layak.

Karakteristik Kontrol Intervensi Nilai p
Responden (N=51) [, % @ %

Usia Responden

Remaja Akhir 51 100 51 100

Pendidikan

Terakhir

SMA/ SMK/ MA 51 100 51 100

Perangkat yang

Dimiliki

HP 21 41 27 53

HP dan Laptop 30 59 24 47 0.692
Indeks Predikat

Kumulatif (IPK)

Memuaskan 0 0 0 0

Sangat Memuaskan |1 2 10 20 0.000
Dengan Pujian 50 98 41 80

Table 4. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi

Tabel diatas menjelaskan bahwa pada karakteristik respondenberdasarkan usia terdapat 51 (100%)
mahasiswa yang berada dalam rentangusia remaja akhir pada kelompok kontrol dan terdapat 51
(100%) mahasiswayang berada dalam rentang usia remaja akhir pada kelompokintervensi.

Pada karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir padakelompok kontrol terdapat 51
(100%) mahasiswa dengan pendidikan yangsederajat yaitu SMA/ SMK/ MA dan pada kelompok
kontrol, terdapat 51(100%) mahasiswa dengan pendidikan yang sederajat yaitu SMA/ SMK/
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MApada kelompok intervensi.

Pada karakteristik responden berdasarkan perangkat elektronik yangdimiliki terdapat 21 (41%)
mahasiswa yang memiliki HP dan 30 (59%)mahasiswa yang memiliki HP dan Laptop pada kelompok
kontrol dan padakelompok intervensi 27 (53%) mahasiswa yang memiliki HP serta 24
(47%)mahasiswa yang memiliki HP dan Laptop.

Pada karakteristik responden berdasarkan indeks predikat kumulatif(IPK), terdapat 1 (2%)
mahasiswa dengan kategori sangat memuaskan dan 50(98%) mahasiswa dengan kategori dengan
pujian pada kelompok kontrol, 10(20%) mahasiswa dengan kategori sangat memuaskan dan 41
(80%) mahasiswadengan kategori dengan pujian pada kelompok intervensi.

Kelompok Tidak Terampil Terampil
n % N %

Kontrol

(Modul Cetak) Pre-Test 46 90.2 5 9.8
Post-Test 16 31,4 35 68,6

Intervensi

(Modul Elektronik) [Pre-Test 48 94.1 3 5,9
Post-Test 8 15.7 43 84.3

Table 5. Presentase keterampilan Pretest dan Posttest pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol, persentasenilai keterampilan pretest
untuk kategori tidak terampil berjumlah 46responden (90,2%) dan kategori terampil sebanyak 5
responden (9,8%) sedangkan, persentase nilai keterampilan posttest untuk kategori tidakterampil
berjumlah 16 responden (31,4%) dan kategori terampil sebanyak35responden (68,6%).

Pada kelompok intervensi, presentase nilai keterampilan pretestuntuk kategori tidak terampil
berjumlah 48 responden (94,1%) dankategori terampil sebanyak 3 responden (5,9%) sedangkan,
presentasenilai keterampilan post-test untuk kategori tidak terampil berjumlah 8responden
(15,7%) dan kategori terampil sebanyak 43 responden(84,3%).

Post-Test Kontrol Total Nilai p
Tidak Terampil Terampil
Pre-Test Kontrol Tidak Terampil 19 (37,3%) 28 (54,9%) 47 (92,2%) 0.000
Terampil 1(2,0%) 3 (5,9%) 4 (7,8%)
Total 20 (39,2%) 31 (60,8%) 51 (100,0%)
Post-Test Intervensi Total Nilai p
Tidak Terampil Terampil
Pre-Test Intervensi |Tidak Terampil 8 (15,7%) 40 (78,4%) 48 (92,2%) 0.000
Terampil 0 (0,0%) 3 (5,9%) 3 (5,9%)
Total 8 (15,7%) 43 (60,8%) 51 (100,0%)

Table 6. Perbandingan Keterampilan Pretest Dan Posttest Responden Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi

Tabel diatas menunjukan, analisis dilakukan dengan menggunakan ujiMcNemar kemudian menguji
pre-test dan post-test pada masing-asingkelompok. Pada kelompok kontrol setelah pre-test,
didapatkan 47 (92,2%)mahasiswa dengan kategori tidak terampil dan 4 (7,8%) mahasiswa
dengankategori terampil kemudian perlakuan diberikan yaitu penerapan modulcetak lalu di
lakukan post-test pada hari selanjutnya dan didapatkan 20(39,2%) mahasiswa dengan kategori
tidak terampil dan 31 (60,8%)mahasiswa dengan kategori terampil dengan nilai p=0.000<a=0.05
yangberarti ada pengaruh modul cetak dalam peningkatan keterampilanmahasiswa.
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Sedangkan pada kelompok intervensi, setelah pre-test dilakukan,didapatkan 48 (94,1%) mahasiswa
dengan kategori tidak terampil dan 3(5,9%) mahasiswa dengan kategori terampil kemudian
perlakukan diberikanyaitu penerapan modul elektronik kemudian post-test dilakukan pada
hariselanjutnya dan didapatkan 8 (15,7%) mahasiswa dengan kategori tidakterampil dan 43
(84,3%) mahasiswa dengan kategori terampil dengan nilaip=0.000<a=0.05 yang berarti ada
pengaruh modul elektronik dalampeningkatan keterampilan mahasiswa.

Kelompok Keterampilan Nilai P
Tidak Terampil Terampil
n % n %
Kontrol 20 39,2 31 60,8 0.014
Intervensi 8 15,7 43 84,3

Table 7. Analisis Keterampilan Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi Setelah Diberikan Perlakuan

Pada tabel di atas analisis dilakukan dengan menggunakan ujiChi-Square dan didapatkan nilai
p=0.014<u0=0.05 yang artinya secarastatistik didapatkan bahwa modul elektronik memiliki
pengaruh atau mampuuntuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dimana pada kelompok
kontrol,mahasiswa dengan kategori tidak terampil sebanyak 20 (39,2%) orang danmahasiswa
dengan kategori terampil sebanyak 31 (60,8%) orang. Sedangkanpada kelompok intervensi,
mahasiswa dengan kategori tidak terampilsebanyak 8 (15,7%) orang dan mahasiswa dengan
kategori terampil sebanyak43 (84,3) orang.

Kelompok Tidak Terampil Terampil Selisih
Pre Post Pre Post n %
n % n % n % n %
Kontrol 47 46.1 20 19.6 4 3.9 31 30.4 21 41,1
Intervensi |48 47.1 8 7.8 3 2.9 43 42.1 40 78,4

Table 8. Perbandingan selisih peningkatan keterampilan kelompok kontrol dan kelompok intervensi

Pada tabel diatas menjelaskan pada kelompok kontrol setelah pre-testdilakukan, didapatkan
mahasiswa dengan kategori tidak terampil sebanyak47 (46,1) orang dan kategori terampil
sebanyak 4 (3.9%) orang. Kemudiansetelah dilakukan post-test, mahasiswa dengan kategori tidak
terampilberkurang menjadi 20 (19,6%) orang dan kategori terampil meningkatmenjadi 31 (30,4%)
orang.

Pada kelompok intervensi setelah pre-test dilakukan, didapatkanmahasiswa dengan kategori tidak
terampil sebanyak 48 (747,1%) orang dankategori terampil sebanyak 3 (2,9%) orang. Kemudian
setelah dilakukanpost-test, mahasiswa dengan kategori tidak terampil berkurang
berkurangmenjadi 8 (7,8%) orang dan kategori terampil meningkat menjadi 43(42,1%) orang. Pada
selisih peningkatan di mana kelompok intervensidengan modul elektronik lebih besar dibandingkan
dengan kelompok kontroldengan modul cetak, peningkatan dari tidak terampil menjadi
terampilmemiliki selisih peningkatan sebesar 37,3%.

Untuk mengukur pengaruh dan efektivitas modul elektronik denganmetode pembelajaran mandiri
dalam meningkatkan keterampilan mahasiswaDIII kebidanan, peneliti melibatkan 102 orang
responden yang terdiridari 51 mahasiswa untuk kelompok kontrol yang di berikan modul cetak
dan51 mahasiswa untuk kelompok intervensi yang diberikan modul elektronik.Dari hasil uji statistik
yang di lakukan pada tabel 4.6 denganmenggunakan uji McNemarmenunjukkan bahwa pada kedua
kelompok menunjukkanbahwa masing-masing perlakukan yang diberikan yaitu pemberian
modulcetak dan modul elektronik efektif dan memiliki pengaruh terhadappeningkatan keterampilan
mahasiswa. Sedangkan pada tabel 4.7 denganmenggunakan uji Chi-Square antar kelompok kontrol
dan kelompokintervensi di dapatkan nilai p=0.014<a=0.05 yang berarti bahwa secarastatistik ada
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pengaruh yang signifikan pada peningkatan keterampilanmahasiswa yang diberikan modul
elektronik sedangkan berdasarkan selisihpeningkatan keterampilan, perubahan dari tidak terampil
menjadi terampilpada kedua kelompok ditemukan bahwa pada kelompok intervensi
terdapatpersentase peningkatan lebih tinggi dari pada kelompok kontrol, yangberarti pemberian
modul elektronik lebih mampu dalam meningkatkanketerampilan belajar mahasiswa.

Manfaat pembelajaran mandiri adalah sebagai pedagogi yang efektifmeningkatkan motivasi dan
sikap siswa, kepuasan siswa, menjadikanpembelajaran aktif dan lebih berpusat pada mahasiswa,
hemat biaya,memberikan fleksibilitas bagi peserta didik untuk mengontrol waktu,tempat, jalur,
atau kecepatan belajar mereka, dan lebih mungkin untukmengembangkan keterampilannya secara
mandiri. (Julien et al., 2022;McCutcheon et al., 2018). Dalam studi yang di lakukan oleh Ortega-
Moranet al., 2020, Smyth et al., 2012; Sung et al., 2008 mengemukakan bahwabeberapa penelitian
telah menyarankan bahwa pembelajaran mandiri dapatmemberikan waktu belajar yang lebih
banyak kepada mahasiswa sehinggadapat membantu untuk meningkatkan pengetahuannya.

Penggunaan internet pada prosedur pembelajaran memudahkan mahasiswadalam mencari
referensi atau pun informasi lainnya, penggunaan mediaelektronik semakin marak di gunakan
dalam mengumpulkan berbagaiinformasi dari berbagai sumber di world elektrik browser (WEB)
sepertie-book, e-modul, jurnal dll yang memuat informasi yang diperlukan. (Kyawet al., 2019).
Penggunaan internet di Indonesia mengalami peningkatandari tahun ke tahun dan secara signifikan
lebih tinggi pada tahun2020-2021 di daerah perkotaan ataupun pedesaan. Internet
diaksesmenggunakan media elektronik seperti komputer, laptop, telpon selulerataupun media lain
yang dapat terhubung dengan internet. Telpon selulermengambil peran yang cukup signifikan
untuk mengakses internet danmenjadi pilihan utama masyarakat dengan persentase sekitar 98,31%
padatahun 2020 dan 98,70% pada tahun 2021, sehingga dapat disimpulkan bahwamasyarakat
terutama yang berstatus sebagai mahasiswa merupakan penggunateknologi aktif dalam mengakses
referensi dan infomasi pembelajaran(Badan Pusat Statistik, 2021; Herawati & Muhtadi, 2018)

Modul merupakan salah satu dari sekian banyak sumber informasi yangmenjadi media
pembelajaran dalam dunia pendidikan, modul sendiri terdirijadi dua macam yaitu modul cetak dan
modul elektronik. Kedua jenis modulini mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing,
namun denganfungsi yang sama yaitu sebagai alat belajar mandiri untuk mahasiswa yangbertujuan
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa secara mandiri (Hilintiet al., 2020). Hasil akhir dari
pengembangan media pembelajaran berupaE-Modul Praktikum Alat Kontrasepsi Bawah Kulit
merupakan modulelektronik berbasis PDF dimana untuk mengaksesnya diperlukan jaringaninternet
untuk membuka e-modul dan mengakses video yang terdapat didalam e-modul. E-Modul praktikum
ini terdiri dari: 1.Cover modul yangmenampilkan judul dan nama pembuat 2.Pendahuluan yang
berisikan latarbelakang, tujuan, capaian, lokasi praktikum dan tata tertib praktikum3.Kegiatan
pembelajaran 1 tentang konseling pra pemasangan implan dantes formatif 4.Kegiatan
pembelajaran 2 tentang prosedur pemasanganimplan dan link video animasi pemasangan implan
5.Kegiatan pembelajaran3 tentang konseling pasca pemasangan implan 6.Kegiatan pembelajaran
4tentang prosedur pencabutan implan dan link video animasi pelepasanimplan 7.Kunci jawaban tes
formatif 8.Daftar pustaka.

E-Modul yang disusun memuat materi dengan tampilan yang Pembelajaran berbasis elektronik
merupakan pembelajaran yangmemanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dari segi

teknologi, komunikasi, dan informatika. Pendidik memiliki peranan yang sangat kuat dalam
pembentukan dan pengembangan pengetahuan yang juga bertanggung jawab atas penerapan
produk pembelajaran yang variatifdan inovatif. E-modul juga dapat membantu mahasiswa
memahami materiperkuliahan sebelum memasuki waktu praktikum. Media
pembelajaranmerupakan salah satu aspek yang dapat menentukan keberhasilan suatuproses
pembelajaran karena merupakan alat bantu yang digunakan untukmenyampaikan materi
pembelajaran kepada mahasiswa. Salah satu daribanyaknya media pembelajaran yaitu e-modul
(modul digital) yangmerupakan gabungan dari teknologi audio visual yang mampu
menarikperhatian serta meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa (Linet al., 2021;
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R.Roro Rastrani Rahada Putri et al., 2022).

Elektronik modul yang dibuat memiliki daya tarik dari segi tampilandan warna yang menarik,
terdapat gambar pada tiap rangkaian prosedur,memiliki link akses ke video animasi yang
menjelaskan tahap-tahappemasangan implan dan soal latihan. Elektronik modul yang menarik
dapatmemotivasi mahasiswa untuk melihat, membaca dan mempraktekkan materiserta video yang
ada didalam e-modul dengan temannya berdasarkanpengetahuan yang dimilikinya. Hal ini juga
didukung dengan pendapatArigiyati et al., 2020 dalam penelitiannya yang mengemukakan
bahwatampilan menarik pada media pembelajaran akan mendapatkan respon baikdari mahasiswa
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswayang dapat mendorong mahasiswa untuk
lebih antusias dalam mempelajarimateri yang di berikan dan mencapai hasil belajar yang
diinginkan.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam prosespembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan mahasiswa adalah responmahasiswa, motivasi dan pengetahuan
mereka. Dengan adanya respon baikdari mahasiswa, akan membuat mahasiswa memiliki motivasi
untuk mengaksese-modul dan mempelajari materi serta video yang ada sehingga
pengetahuanmahasiswa bertambah dan makin terasah dan membuat mahasiswa dapatmelakukan
keterampilan dengan baik dan terstruktur sehingga mencapaihasil belajar yang diinginkan. Hasil
penelitian Letchumanan &Ahmad (2010), Imansari (2017) dan Puspita (2017) mengemukakan
bahwapenggunaan modul elektronik dibandingkan dengan modul cetak mampumembuat
mahasiswa antusias, semangat, senang dan tertarik dan mudahuntuk memahami materi yang
diberikan karena modul elektronik berisimateri, animasi, gambar yang menarik, dan video
interaktifsehingga membantu mahasiswa untuk mengasah pengetahuannya sehinggamenghasilkan
keterampilan yang baik dan terstruktur. (Mimin Ninawati etal., 2021; Rahmi et al., 2021).

Perpaduan pembelajaran mandiri dengan menggunakan media pembelajaranelektronik dalam hal
ini merupakan e-modul untuk melakukan praktikummembuat mahasiswa bisa lebih fokus untuk
belajar di lokasi dan waktuyang diinginkan dengan fleksibel dimana e-modul yang memiliki
kelebihanberupa tampilan yang menarik dan dapat menampilkan video animasi yanginteraktif,
mahasiswa juga dapat belajar dengan kemampuan dayatangkapnya masing-masing sehingga dapat
meningkatkan motivasinya dalambelajar yang berujung dengan meningkatnya atau adanya
peningkatanketerampilan mahasiswa. Dalam penelitian Lin et al., 2021, Pei et al.,2019
mengemukakan bahwa elektronik learning memberikan keuntungan yaitumahasiswa dapat fokus
untuk melakukan pembelajaran mandiri, elektroniklearning juga dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan mahasiswadan dapat dijadikan sebagai bahan ajar tambahan dalam
prosespembelajaran (Lin et al., 2021; R.Roro Rastrani Rahada Putri et al.,2022)

Terdapat penelitian tentang media pembelajaran berbentuk e-learningdalam hal ini modul
elektronik yakni: 1.Author Athira Balakrishnan dkk,2021, Intervensi E-Learning berbasis WEB,
sampel 241 Mahasiswa KesehatanTahun Akhir, lama intervensi 1 hari, hasil Rata-rata skor
pengetahuansiswa pada kelompok blended learning lebih tinggi dibandingkan denganpembelajaran
didaktik dan program e-learning berbasis web (64,26+18,19Vs 56,65+8,73 Vs
52,11+22,06,p<0,001). 2. Author Brianna L Juliendkk, 2022, intervensi Modul Berbasis WEB +
video pembelajaran, sampel256 Mahasiswa Tahun Akhir, lama intervensi 5 minggu, hasil Nilairata-
rata kelulusan 6,5% lebih tinggi pada modul berbasis WEB dari padaModul Cetak. 3. Author Karen
McCutcheon dkk, 2018, intervensi ModulPelatihan Online berbasis Aplikasi, sampel 122 Mahasiswa
KeperawatanTahun Akhir, lama intervensi 4 minggu, hasil Dari segi motivasi, sikap,pengetahuan,
kepuasan dan ketelitian belajar, penerapan pembelajarandengan metode campuran lebih memiliki
tingkat keberhasilan lebih tinggidari pada metode online. 4. Author Juan Francisco Ortega Moran
dkk,2020, intervensi Kursus Pelatihan Modul berbasis moodle (WEB), sampel 24Tenaga Kesehatan
Perawat, lama intervensi 1 hari, hasil 80% dari sampelmerekomendasikan pembelajaran campuran
sebagai salah satu solusipembelajaran. 5. Author Ludivine Currat dkk, 2022, intervensi ModulE-
Learning, sampel 65 Mahasiswa Tahun Pertama, lama intervensi 1 minggu,hasil Proporsi urutan
doffing yang dilakukan dengan benar lebih tinggipada kelompok blended learning 33,3%
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dibandingkan 9,7% dengan nilai p =0,03. 6. Author Xavier Losfeld dkk, 2021, intervensi Modul e-
learningKomunikasi Profesional, sampel 87 Tenaga Kesehatan Perawat, lamaintervensi 1 hari, hasil
Setelah penerapan kemudian Post test dilakukan, didapatkan persepsi perawat tentang relevansi
informasimenunjukkan peningkatan yang signifikan (M=53.19+4.33 vs M=61.03%6.01;p=0.04).
Perawat juga merasa bahwa pemberian informasi pasien yang tepatwaktu meningkat secara
signifikan (M=4,50+0,34 vs M=5,16+0,40;p=0,01).

Dari beberapa penelitian yang dilakukan dalam di atas, prosedurpenelitian yang dilakukan peneliti
hampir menyerupai penelitian yangdilakukan oleh Athira Balakrishnan dkk, 2021, Juan Francisco
OrtegaMoran dkk, 2020, Xavier Losfeld dkk, 2021, dua di antaranya, penelitiandilakukan dalam
bentuk pelatihan kepada tenaga kesehatan denganmenggunakan e-modul sebagai media
pembelajarannya dan hasil penelitianyang didapatkan bahwa e-modul mampu untuk meningkatkan
baik itumotivasi, pengetahuan dan keterampilan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat peningkatanyang signifikan pada
keterampilan mahasiswa DIII kebidanan yang diberikan modul elektronik dari pada modul cetak
dan jika dilihat darisegi selisih peningkatan keterampilan yang didapatkan, modul elektronikjuga
memiliki kemampuan meningkatkan keterampilan 37,3% lebih tinggidari pada modul cetak
sehingga dapat disimpulkan bahwa baik dari segiefektifitas dan pengaruh, e-modul alat kontrasepsi
bawah kulit yangdiberikan dengan metode pembelajaran mandiri memiliki kemampuan
dalammeningkatkan keterampilan mahasiswa DIII kebidanan.
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